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ABSTRAK  

 
Hasil analisa hidrologi bergantung pada ketersediaan data hidrologinya yaitu 

berupa data hujan dari stasiun hujan sebagai input dalam analisa. Keakuratan data 
hidrologi dipengaruhi oleh jumlah stasiun hujan pada suatu daerah aliran sungai, 
kerapatan, pola penyebarannya, serta ketelitian dalam pencatatan data hujan. Apabila 
jumlah stasiun hujan sedikit maka tingkat keakuratan dari data tersebut akan berkurang. 
Namun apabila stasiun hujan diperbanyak maka biaya operasional yang dikeluarkan akan 
membengkak di antaranya biaya operasional harian serta biaya perawatan. Selain itu hal 
ini juga akan memakan waktu yang lebih lama dalam proses analisa data. Sehingga jumlah 
dan penempatan stasiun hujan pada suatu wilayah harus tepat untuk mendapatkan data 
yang akurat. Dengan luas wilayah sekitar 66,34 km2 dan panjang aliran sungai 12 km, 
Kota Metro memiliki 5 titik stasiun hujan yang tersebar pada setiap kecamatan. Jumlah 
dan letak pos hujan menjadi hal yang di perlu diperhatikan terkait ketersedian data hujan. 
Penempatan stasiun hujan di wilayah Kota Metro dapat di optimalkan dengan 
menggunakan metode Kagan-Rodda. Berdasarkan pola penyebaran dan kerapatan jaringan 
stasiun hujan dengan titik simpul jaring-jaring Kagan-Rodda dengan nilai L=3,897 km, 
merubah jumlah dan penempatan stasiun menjadi 4 stasiun hujan yang direkomendasikan. 
Dengan perubahan jumlah tersebut didapatkan bahwa kesalahan relatif rerata untuk curah 
hujan rancangan dan metode Kagan-Rodda sebesar 1,4492%. 

 
Kata Kunci : Kagan-Rodda, Kota Metro, Stasiun Hujan 
 
PENDAHULUAN 

Dalam proses (pengembangan 
sumber daya air) di daerah aliran sungai 
dibutuhkan analisa hidrologi sebagai 
bahan informasi dan pertimbangan. 
Hidrologi merupakan ilmu yang 
membahas mengenai kuantitas dan 
kualitas air bumi. Hasil analisa hidrologi 
bergantung pada ketersediaan data 
hidrologinya yaitu berupa data hujan dari 
stasiun hujan sebagai input dalam 
analisa. Stasiun hujan merupakan salah 
satu faktor penentu  tersedianya data 
hujan yang perlu terus dikelola dengan 
baik.Pengelolaan stasiun hujan dilakukan 
oleh BWS atau BBWS (Balai Besar 
Wilayah Sungai), Dinas PU SDA dan 
BMKG (Badan Meteorologi Kimatologi 

dan Geofisika). Data stasiun hujan harus 
dapat menghasilkan data yang mewakili 
kejadian hujan yang memiliki sebaran 
hujan yang berbeda.  

Dalam hal ini dibutuhkan metode 
perhitungan yang tepat dan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang mumpuni.Selain 
itu, keakuratan dan presipitasi relatif 
bergantung pada kemampuan stasiun 
dalam memantau kondisi karakteristik 
hidrologi.  

Kesalahan pemantauan, kerusakan 
alat pemantauan, pengaruh faktor alam, 
atau kegagalan mempresentasikan 
besaran pemantauan hujan di wilayah 
sungai dapat meyebabkan data yang 
dihasilkan menjadi tidak akurat (Abdaa, 
Fauzi & Shandhyavitri, 2012). Pada 
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umum nya data curah hujan akan lebih di 
perhatikan dari pada data komponen 
iklim lainnya. Hujan yang jatuh ke 
permukaan bumi di pengaruhi oleh 
beberapa faktor alam sehingga 
penyebarannya tidak akan merata dengan 
intesitas hujan yang tidak merata dapat 
diketahui dengan menempatkan stasiun 
curah hujan yang tepat baik lokasi, 
jumlah dan penyebarannya.  

Kerapatan (density) dalam suatu 
wilayah sungai (WS) merupakan salah 
satu faktor pening dalam analisis 
hidrologi terutama yang menyangkut 
parameter hujannya. Hal ini berkaitan 
dengan beberapa besar sebaran dan 
kerapatan stasiun hujan dalam suatu WS 
dapat memberikan data yang mewakili 
WS tersebut berpengaruh terhadap 
tingkat kesalahan nilai rerata datanya. 
(Krisnayanti et al., 2012). 

Kota Metro adalah salah satu dari 2 
kota yang berada di provinsi Lampung. 
Secara geografis kota Metro terletak pada 
posisi 105.170-105,190 Bujur Timur dan 
5,60-5,80 Lintang Selatan. Kota Metro 
memiliki luas wilayah 68,74 Km2 
dengan jumlah penduduk 150,950 jiwa 
yang tersebar dalam 5 wilayah kecamatan 
yaitu Metro Utara, Metro Timur, Metro 
Selatan, Metro Barat, dan Metro Pusat 
yang terdiri dari 22 kelurahan. Kota 
Metro dilewati oleh 4 sungai besar yaitu 
dibagian utara dilewati oleh Way Bunut 
dan Way Raman, serta bagian selatan 
dilewati oleh Way Sekampung dan Way 
Batanghari. Dengan luas wilayah yang 
ada kota Metro memiliki 5 titik stasiun 
hujan yang tersebar pada setiap 
kecamatan. Jumlah dan letak pos hujan 
menjadi hal yang di perlu diperhatikan 
terkait ketersedian data hujan.  

Data hujan dihasilkan dari BMKG 
dianggap mewakili suatu wilayah yang 
memiliki ditribusi hujan yang berbeda 
satu sama lain Apabila stasiun hujan 
yang terpasang tidak sesuai dengan 
kodisi fisik wilayah, maka data  hujan 
yang dihasilkan tidak dapat mewakili 
kejadian hujan di wiliayah tersebut dan 

dapat mempengaruhi kualitas data hujan. 
Berdasarkan dari uraian diatas peneliti 
bermaksud melakukan penelitian tentang 
analisis penempatan stasiun  hujan di 
kota metro berbasis SIG dengan 
menggunakan metode Kagan-Rodda. 
Peneliti juga mengetahui letak stasiun 
hujan dengan Sistem Informasi 
Geografis. Hal ini dilakukan sebagai 
upaya memenuhi kebutuhan data curah 
hujan yang sangat diperlukan dalam 
pengelolaan Pengembangan Sumber 
Daya Air pada wilayah Kota Metro guna 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Air 
Kota Metro yang lebih baik. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Sistem Informasi Geografis (GIS) 

System Informasi Geografis (SIG) 
adalah sebuah sistem berbasis informasi 
sebuah komputer yang dirancang untuk 
bekerja dangan data memiliki informasi 
keruangan (referensi spasial). Sistem ini 
menangkap,mengecek,mengintregasikan, 
memanipulasi, menganlisa, menampilkan 
data berefrensi special keadaan bumi. 

Teknologi GIS mengintegrasikan 
operasi-operasi umum basis data dengan 
fitur seperti kueri dan anilisis statistik 
visualisasi unik dan kemampuan analisis 
untuk pemetaan. Kemampuan inilah yang 
membedakan GIS dari sistem informasi. 
Barang bermanfaat lainnya di berbagai 
kalangan gambarkan peristiwa, rencakan 
strategi, dan prediksi apa yang akan 
terjadi. 
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METODE PENELITIAN 
 
Tahapan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kerangka Pemikiran. (Sumber 
: Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 
Tahapan  

a. Dimulai dari pengambilan data curah 
hujan menentukan lokasi penelitian dan 
membuat peta jaringan stasiun yang akan 
di proses menggunakan program ArcGIS  

b. lalu dilanjutkan dengan pengolahan data 
hujan yang memberikan pengaruh 
menggunakan MS. Excel data yang 
dihitung mulai dari rekap data hujan 
hingga sampai dengan curah hujan 
rencana yang sesuai dengan tahapan 
penelitian  

c. Setelah semua data yang diperlukan 
terlengkapi selanjutnya adalah simulasi 
menggunakan program ArcGIS sesuai 
dengan batasan-batasan masalah yaitu 
dengan menggunakan metode Kagan-
Rodda  

d. Hasil yang ingin dilihat berupa data 
curah hujan Kota Metro masing-masing 
metode yang akan disajikan dalam 
bentuk tabel curah hujan puncak hingga 
terendah sedangkan untuk output lainnya 
berupa tabel akan dijadikan lampiran. 
  
HASIL PENELITIAN 
 
Analisa Hidrologi 

Data curah hujan yang digunakan 
merupakan data yang diperoleh dari 
Badan Meterologi Klimatologi dan 
Geofisika. Terdapat 5 stasiun hujan di 
Kota Metro dengan luas 68,74 Km2. 
Data yang diperoleh merupakan data 
curah hujan bulanan yang kemudian di 
ambil data curah hujan maksimum 
tahunan. 

 
Gambar 4. Peta Stasiun Hujan. (Sumber : 
Dhiya Dwika Putra, 2024) 
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Tabel 1. Daftar Stasiun Hujan Pada 
Wilayah Kota Metro 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Badan Meteorologi Klimatologi 
dan Geofisika (BMKG) 
 

Semua data yang ada pada 5 stasiun 
hujan tercatat oleh BMKG kabupaten 
Pesawaran. Jika terdapat data yang hilang 
maka data harus dicari dengan metode 
normal yaitu dengan memperkirakan data 
yang hilang berdasarkan data dari stasiun 
sekitar. 
Tabel. 2 Curah Hujan Merata Maksimum 
Daerah 

 
(Sumber: Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 
Perhitungan Curah Hujan Rerata 
Daerah 
Dalam studi ini perhitungan curah hujan 
rerata daerah menggunakan Poligon 
Thiessen 
Tabel. 3 Faktor Koreksi Luas Pengaruh 
Polygon Thiessen 

 
 
 

 
 
 
(Sumber : Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 
 

 
Gambar 5. Polygon Thiessen Stasiun 
Hujan Kondisi Eksisting. (Sumber : 
Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 
 
Tabel. 4 Rekapitulasi Perhitungan Curah 
Hujan Rerata Maksimum Daerah  

 
(Sumber : Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 
Analisis Curah Hujan Rancangan 
Tabel. 5 Perhitungan Distribusi Log 
Person Type III 

 
(Sumber : Dhiya Dwika Putra, 2024) 
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Gambar 6. Segitiga Kagan-Rodda. 
(Sumber : Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 
Perhitungan Curah Hujan Rerata 
Derah 
 Perhitungan curah hujan rerata 
daerah menggunakan metode Polygon 
Thiessen dilakukan dengan langkah yang 
sama dengan kondisi eksisting 
 

 
Gambar 7. Luas Pengaruh Stasiun Hujan 
Metode (Kagan-Rodda). (Sumber : Dhiya 
Dwika Putra, 2024) 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel. 6 Faktor Koreksi Pengaruh 
Polygon Thiessen (Kagan-Rodda) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 
Perhitungan Curah Hujan Rancangan 

Perhitungan curah hujan rancangan 
menggunakan metode Log Person Type 
III karena metode tersebut dapat 
digunakan untuk semua sebaran data. 
Langkah perhitungannya sesuai dengan 
perhitungan curah hujan stasiun pada 
eksisting. Berikut ini hasil 
perhitungannya 

 
Tabel. 7 Perhitungan Distribusi Frekuensi 
Log Person Type III (Kagan-Rodda)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Dhiya Dwika Putra, 2024) 
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Tabel. 8 Perhitungan Curah Hujan 
Rancangan Log Person Type III Kagan-
Rodda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 
Uji konsistensi distribusi 
Tabel 9. Uji Kesesuain Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 
Tabel. 10 Keputusan uji smirnov-
Kolmogorov 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 

Didapatkan nilai Dmax 0,91 (dari 
tabel hitung). Oleh karena Dmax<Dkritis 
maka data dapat diterima. 

 
 
 
 

Uji Chi Square 
Tabel. 11 Perhitungan Batas Kelas Uji 
Chi Square (Kagan-Rodda) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 
Dengan hasil Dk = 1 dan derajat 
kepercayaan 5% didapatkan harga Xkritis 
= 3,841 sehingga Xhit< Xkritis berarti 
data sesuai untuk distribusi Log Person 
Type III. 
 
Perhitungan Satuan Sintesis Nakayasu 
(Kagan-Rodda) 
Tabel 12. Perhitungan Distribusi Hujan 
Jam-Jaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 

Adapun perhitungan koodinat 
berdasarkan persamaan diatas diperoleh 
gambar hidrograf Satuan Sintetik 
Nakayasu ditunjukan pada gambar, dan 
gambar hidrograf rancangan Metode 
Nakayasu kala ulang 2,5,10,20,25,50,100 
tahun, pada gambar hasil tersebut maka 
data dibuat sebagai dasar perencanaan 
bangunan air. 
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Tabel 13. Rekapitulasi Perhitungan 
Hidrograf Debit Rancangan Metode 
Nakayasu (Kagan-Rodda) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Sumber : Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Hidrograf rancangan metode 
nakayasu kala ulang 2 tahun 5 tahun 10 
tahun 25 tahun 50 tahun 100 tahun. 
(Sumber : Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 
Tabel 14. Banjir Rancangan Maksimal 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 
Kesalahan Relative Perhitungan Debit 

Guna membuktikan bahwa 
stasiun hujan terpilih cukup mewakili 

dari jumlah stasiun hujan yang tersedia 
makan perlu dihitung persentase 
perbedaan besar debit yang diperoleh 
berdasarkan jaringan Kagan-rodda dan 
besarnya debit eksisting. Hasil 
perhitungan kesalahan relative eksisting 
dan Kagan-Rodda ditampilkan dalam 
tabel. 15 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Dhiya Dwika Putra, 2024) 
 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan kondisi eksisting bahwa 

stasiun hujan yan tersedia pada 
wilayah Kota Metro berjumlah 5 
stasiun dengan luas 66,34 km2dan 
panjang aliran sungai 12 km. Dari 
hasil perhitungan Kagan-Rodda dari 5 
stasiun hujan eksisting menjadi 4 
Stasiun hujan yang direkomendasikan. 
Berdasarkan pola penyebaran dan 
kerapatan jaringan stasiun hujan 
dengan titik simpul jaring-jaring 
Kagan-Rodda merubah menempatkan 
stasiun hujan eksisting. 

2. Dari hasil perhitungan didapatkan 
bahwa kesalahan relatif rerata untuk 
curah hujan rancangan dan metode 
Kagan-Rodda sebesar 1,4492%. 

3. Pada kondisi eksisting terdapat 5 
stasiun, Dari hasil perhitungan di 
dapat jumlah stasiun hujan untuk 
metode Kagan Rodda 4 stasiun hujan 
yang di rekomendasikan jadi metode 
Kagan Rodda yang lebih efektif dalam 
prencanaan penempatan stasiun hujan. 
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